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ABSTRACT

ANALYSIS EFFICIENCY OF CABBAGE MARKETING SYSTEM
IN GISTING SUBDISTRICT, TANGGAMUS REGENCY

By

MUHAMMAD FAJAR ALI

This research aims to analyze the efficiency of cabbage marketing system in
Gisting Subdistrict. Then, the research is purposively conducted in Gisting Atas
and Gisting Permai Villages on April to September 2016. The farmer respondents
are chosen randomly, while marketing agency respondents are taken by tracing
the marketing channel. The Structure Conduct Performance (S-C-P) method is
used for data analysis. The results show that the cabbage marketing system in
Gisting Subdistrict is unefficient, with: (a) the market structure faced by farmers is
the oligopsony market. (b) the market behavior shows that farmers are still
harmed as price takers. (c) there are twelve marketing channels with producer
share (PS) is still above 54.49%, high marketing margin, ratio profit margin
(RPM) does not spread equally, and price transmission elasticity more than one.

Keywords: cabbage, efficiency, marketing, S-C-P method



ABSTRAK

ANALISIS EFISISENSI SISTEM PEMASARAN KUBIS DI
KECAMATAN GISTING KABUPATEN TANGGAMUS

Oleh

MUHAMMAD FAJAR ALI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi sistem pemasaran kubis di
Kecamatan Gisting. Penelitian ini dilakukan secara sengaja di Pekon Gisting Atas
dan Pekon Gisting Permai pada bulan April-September 2016. Petani responden
dipilih secara acak dan lembaga pemasaran responden diambil dengan menelusuri
saluran pemasaran. Metode analisis data menggunakan metode S-C-P. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem pemasaran kubis di Kecamatan Gisting
tidak efisien, dimana: (a) struktur pasar yang dihadapi oleh petani adalah struktur
pasar oligopsoni. (b) perilaku pasar menunjukkan bahwa petani masih dirugikan
dan bertindak sebagai price taker. (c) terdapat dua belas saluran pemasaran
dengan pangsa produsen (PS) masih di bawah 55%, marjin pemasaran tinggi dan
rasio marjin keuntungan (RPM) tidak menyebar merata, serta elastisitas transmisi
harga lebih dari satu.

Kata kunci: efisiensi, kubis, metode S-C-P, pemasaran.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor yang berperan besar dalam menyediakan bahan
pangan dan mewujudkan ketahanan pangan bagi suatu negara. Pertanian
merupakan sektor ekonomi yang mempunyai peran penting di negara
berkembang seperti Indonesia, karena sektor pertanian sangat strategis sebagai
basis ekonomi rakyat di pedesaan, menguasai hagjat hidup sebagian besar
penduduk, menyerap tenaga kerja, dan memberikan kontribusi sebesar 6,74%
dari PDB nasional (Badan Pusat Statistik, 2014). Sektor pertanian terdiri dari
beberapa sub sektor, antaralain tanaman bahan pangan, peternakan,

perkebunan, perikanan, kehutanan, dan hortikultura.

Indonesia memiliki potensi untuk mengembangkan beragam produk dari
tanaman hortikultura. Kondisi agroklimat yang baik serta ketersediaan
sumberdaya sangat mendukung tumbuh kembangnya tanaman hortikultura.
Dari berbagai jenis tanaman hortikultura, terdapat beberapajenis sayuran yang
banyak dikembangkan di Indonesia, di antaranya adalah bawang merah,
kentang, terung, tomat, dan kubis (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2015).
Perkembangan produksi tanaman hortikultura di Indonesia dari tahun 2011-

2014 dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Perkembangan jumlah produksi tanaman hortikultura di Indonesia
tahun 2011-2014 (Ton)

No Komoditas Tahun
2011 2012 2013 2014

1. Bawang Merah 893.124  964.195 1.010.773 1.233.984
2. Bawang Putih 14.749 17.638 15.766 16.893
3. Bawang Daun 526.774  596.805 579.973  584.624
4. Kentang 955.488 1.094.232 1.124.282 1.347.815
5. Kubis 1.363.741 1.450.037 1.480.625 1.435.833
6. Kembang Kol 113491  135.837 151.288  136.508
7. Petsal/Sawi 580.969 594911 635728  602.468
8. Wortel 526.917 465527 512112  495.798
9. Lobak 27.279 39.054 32.372 31.861
10. Kacang Merah 92,508 93416  103.376  100.316
11. Kacang Panjang 458.307  455.615  450.859  450.709
12. Cabe Besar 888.852 954.360 1.012.879 1.074.602
13. Cabe Rawit 594.227 702252 713502  800.473
14. Paprika 13.068 8.615 6.833 7.031
15. Jamur 45.854 40.886 44.565 37.410
16. Tomat 954.046 893504 992780  915.987
17. Terung 519.481 518827 545646  557.040
18. Buncis 334.659 322145 327.378 318214
19. Ketimun 521535 511525 491636 477.976
20. Labu Siam 428.197  428.061  387.617  357.552
21. Kangkung 355.466  320.144  308.477  319.607
22. Bayam 160513 155118 140.980 134.159

Sumber : Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura, 2015

Tabel 1 menunjukkan bahwa tanaman kubis merupakan salah satu tanaman
hortikultura yang menempati urutan pertama (1) sebagai komoditi dengan
produksi paling tinggi di Indonesia. Tahun 2014, produksi tanaman kubis
mencapal 1.435.833 ton atau setara dengan 12,55% dari total produksi tanaman
hortikulturadi Indonesia. Perkembangan produksi tanaman kubis di Indonesia
memberikan konstribusi yang cukup baik untuk produksi tanaman hortikultura

nasional.



Penyebaran tanaman kubis di Indonesia telah merata hampir di seluruh provinsi.
Terdapat beberapa provinsi yang menjadi sentra produksi tanaman kubis di
Indonesia, yaitu : Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi, Bengkulu, Lampung,
Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Sulawes Utara dan Sulawesi
Selatan. Perkembangan luas |ahan, produksi, dan produktivitas tanaman kubis

berdasarkan provinsi di Indonesiatahun 2013 - 2014 disgjikan pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa Provinsi Lampung merupakan provinsi dengan
luas panen, produksi, dan produktivitas tanaman kubis paling rendah di Pulau
Sumatera. Di indonesia sendiri, provins dengan luas panen tanaman kubis
terbesar terletak di Provins Jawa Tengah dan Provinsi JawaBarat, kemudian
produktivitas tertinggi terletak di Provins Bengkulu. Provinsi Lampung
menempati urutan kesebelas (11) dari 33 provins di indonesiadilihat dari luas

panen tanaman kubis.

Tahun 2014, Provinsi Lampung mengalami peningkatan produktivitas tanaman
kubis yang lebih besar dibandingkan dengan provinsi lainnya. Luas panen kubis
di Provinsi Lampung meningkat sebesar 421 ha dari tahun sebelumnya,
demikian juga produksinya, meningkat sebesar 11.119 ton dari tahun
sebelumnya. Peningkatan luas panen dan produksi tersebut seiring dengan
meningkatnya produktivitas kubis yang signifikan, yakni dari 18,52 ton/ha pada

tahun 2013 menjadi 21,45 ton/ha pada tahun 2014.



Tabel 2. Perkembangan luas |ahan, produksi, dan produktivitas tanaman kubis berdasarkan provins di Indonesia tahun 2013-2014

Tahun
No Provins 2013 — 2014 - —
Luas panen Produksi Produktivitas L uas panen Produksi Produktivitas
(ha) (Ton) (Ton/ha) (ha) (Ton) (Ton/ha)
1  SumateraUtara 6.958 165.589 23,80 7.163 173.486 24,22
2  SumateraBarat 3.385 99.811 29,49 2.978 88.693 29,49
3  Jambi 743 15.220 20,48 2.224 51.864 23,32
4  Bengkulu 2.828 102.013 36,07 2.767 98.108 35,46
5  Lampung 715 13.243 18,52 1.136 24.362 21,45
6 JawaBarat 14.531 319.492 21,99 13.287 296.943 22,35
7  JawaTengah 19.258 398.318 20,68 18.031 358.343 19,87
8 JawaTimur 8.793 197.475 22,46 7.979 201.358 25,24
9 Bdi 1.202 35.781 29,77 1.459 42.795 29,33
10 Sulawes Utara 1.207 30.952 25,64 1.298 23.684 18,25
11 Sulawes Selatan 2.370 63.627 26,85 1.847 47.675 25,81
Indonesia 65.195 1.477.847 22,67 63.571 1.448.150 22,78

Sumber : Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura, 2015



Kabupaten di Provinsi Lampung yang mengusahakan tanaman kubis hanyalah
Kabupaten Tanggamus dan Kabupaten Lampung Barat. Sentra produksi kubis
Provinsi Lampung adalah Lampung Barat, seperti disgjikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Luas panen, produks dan produktivitas tanaman kubis menurut
kabupaten/kota di Provinsi Lampung dari tahun 2010 - 2014

Kabupaten Tahun LuasPanen (ha) Produksi (Ton) Produktivitas (Ton/ha)
2010 396 4.923 12,43
2011 396 4.950 12,50
Tanggamus 2012 396 4.950 12,50
2013 246 3.075 12,50
2014 578 12.344 21,35
2010 525 10.568 20,13
2011 746 11.954 16,02
Lampung Barat 2012 483 12.337 25,54
2013 469 10.168 21,68
2014 558 12.018 21,53

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2014°

Berdasarkan data pada Tabel 3, diketahui bahwa Kabupaten Lampung Barat
merupakan sentra produksi kubis di Provinsi Lampung. Luas panen dan
produksi kubis di Kabupaten Lampung Barat lebih besar dibandingkan dengan
Kabupaten Tanggamus. Tahun 2012, Kabupaten Lampung Barat memiliki Luas
panen, produksi, dan produktivitas tanaman kubis tertinggi dan kemudian

mengalami fluktuas padatahun selanjutnya.

Kabupaten tanggamus merupakan sentra produksi kubis kedua di Provins
lampung. Padatahun 2014, Kabupaten Tanggamus mengalami peningkatan
yang lebih besar dibandingkan dengan peningkatan yang terjadi pada Kabupaten
Lampung Barat, dilihat dari luas panen dan produksi, dimana sebelumnya pada

tahun 2013 mengalami penurunan luas panen dan produksi. Sentra produks



kubis di Kabupaten Tanggamus terdapat pada 5 kecamatan seperti yang

disgjikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Perkembangan luas panen dan produksi tanaman kubis berdasarkan
kecamatan di Kabupaten Tanggamus tahun 2012-2014

Tahun
2012 2013 2014

No. Kecamatan Luas . Luss . Lues .

Panen Produksi Panen Produksi Panen Produksi

(Ha) (Ton) (Ha) (Ton) (Ha) (Ton)
1 Kota Agung 2 25,0 3 37,5 10 213,65
2. Talang Padang 0 0,0 0 0,0 30 640,95
3. Wonosobo 0 0,0 0 0,0 16 341,44
4, Pulau Panggung 0 0,0 0 0,0 23 491,62
5. Cukuh Balak 0 0,0 0 0,0 50 1.067,00
6. Pugung 0 0,0 0 0,0 10 213,65
7. Pematang Sawa 0 0,0 0 0,0 3 64,09
8. Sumbergjo 270 3.375,0 19 237,5 10 213,75
9. Semaka 0 0,0 30 375,0 184 3.927,48
10. UluBdu 9 1125 54 675,0 18 384,57
11. Kelumbayan 0 0,0 0 0,0 17 362,95
12. Gisting 113 14125 118  1.475,0 21 449,08
13.  KotaAgung Timur 0 0,0 11 137,5 11 235,23
14. KotaAgung Barat 0 0,0 0 0,0 6 127,92
15.  Gunung Alip 2 25,0 3 37,5 2 42,60
16. Limau 0 0,0 0 0,0 65 1.387,75
17.  Air Naningan 0 0,0 5 62,5 13 277,87
18. Bulok 0 0,0 0 0,0 54  1.154,25
19.  Bandar Negeri Semuong 0 0,0 3 375 35 748,12
20. Kelumbayan Barat 0 0,0 0 0,0 0 0,0

6

Jumlah

w
©

4.950,0 246  3.075,0 578 12.344,00

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten
Tanggamus, 2015

Menurut Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten
Tanggamus (2015), selamatiga (3) tahun terakhir, 2 kecamatan yang memiliki
luas panen dan produksi terbesar yaitu Kecamatan Sumberejo dan Kecamatan
Gisting mengalami penurunan tiap tahunnya. Kecamatan Sumberejo
mengalami penurunan paling besar di tahun 2013, sedangkan K ecamatan

Gisting mengalami penurunan paling besar di tahun 2014.



Tahun 2013 Kecamatan Gisting sempat menempati nomor 1 berdasarkan luas
panen, namun tahun 2014 Kecamatan Gisting mengalami penurunan yang
drastis, yaitu turun menjadi nomor 8 berdasarkan luas panen. Penurunan luas
panen ini terjadi akibat harga rata-rata kubis di tingkat petani padatahun 2013
sangat rendah, yaitu sebesar Rp.2.568,75/kg. Produksi kubis padatahun 2014
jugamasih tetap rendah, meskipun pada tahun 2014 harga rata-rata kubis di
tingkat petani sudah meningkat menjadi Rp.3.833,33/kg. Tingginya produksi
kubis yang tidak diimbangi oleh harga yang baik, akan mengakibatkan respon
petani menjadi negatif terhadap upaya untuk meningkatkan jumlah produksinya.

Fluktuasi harga rata-rata kubis di tingkat petani tahun 2013-2014 dapat dilihat

pada Gambar 1.
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Gambar 1. Fluktuasi harga rata-rata kubis di tingkat petani tahun 2013-2014

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten
Tanggamus, tahun 2016

Gambar 1 menjelaskan fluktuasi harga yang terjadi sepanjang tahun 2013 —

2014, dimanagegjalafluktuasi hargatersebut berkaitan dengan penurunan

produks yang terjadi. Hargatersebut dapat menjadi alasan mengapa terjadi



C.

penurunan produksi padatahun 2014. Tahun 2013 harga kubis yang diterima
petani mengalami fluktuasi, dengan harga yang diterima petani paling tinggi
sebesar Rp 3.500,00, dan hargatertinggi yang diperoleh petani pada tahun 2014
sebesar Rp 6.500,00. Peningkatan harga tersebut berbanding terbalik dengan
penurunan produksi yang mengalami penurunan dari 1.475 ton padatahun 2013
menjadi 449,08 ton padatahun 2014. Gejalatersebut merupakan salah satu
indikasi, bahwa terdapat masalah pada pemasaran kubis di Kecamatan Gisting.
Berdasarkan permasal ahan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai

efisiensi pemasaran kubis di Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka perumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “Apakah sistem pemasaran kubis di Kecamatan Gisting, Kabupaten
Tanggamus sudah efisien dilihat dari struktur pasar, perilaku pasar, dan

keragaan pasar?’

Tujuan

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis efisiensi sistem pemasaran kubis di Kecamatan Gisting Kabupaten

Tanggamus dilihat dari struktur pasar, perilaku pasar, dan keragaan pasar.



D. Kegunaan Penélitian

Hasi| penelitian diharapkan dapat bermanfaat sebagai :

1. Penambahan informasi bagi pelaku pemasaran kubis di Kecamatan Gisting.

2. Informasi bagi pemerintah dalam menetapkan kebijakan untuk
pengembangan sistem pemasaran kubis di Kecamatan Gisting.

3. Sebaga bahan pembanding dan referensi untuk penelitian sgjenis.



1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Usahatani Kubis

1. Nila Ekonomis Kubis

Kubis, dengan namailmiah Brassica oleraceae L, adalah tanaman yang
ditanam di daerah tropik, tepatnya di daerah pegunungan dengan
ketinggian di atas 400 m dpl. Kubis merupakan sayuran yang banyak
ditanam di dataran tinggi, bahkan di beberapa daerah, tanaman ini sangat
dominan, karenalebih mudah perawatannya dibanding kentang yang juga
merupakan salah satu sayuran yang ditanam pada dataran tinggi. Kubis
segar mengandung banyak vitamin A, B, C, E dan mineral, seperti kalium,
kalsium, fosfor, natrium serta besi. Kandungan vitamin C yang cukup
tinggi dalam kubis dapat digunakan untuk mencegah skorbut (sariawan
akut) serta mengandung senyawa yang diperlukan untuk menonaktifkan

zat beracun dalam tubuh (Wikipedia, 2015).

Kubis termasuk salah satu di antara 18 jenis sayuran komersil yang
dihasilkan Indonesia dan mendapat prioritas pengembangan dalam setiap
REPELITA. Tanaman kubis mempunyai nilai ekonomi yang cukup tinggi,

karena dijadikan salah satu andalan sumber nafkah para petani dalam
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rangka meningkatkan pendapatan dan taraf hidup mereka; juga sebagai

komoditas ekspor.

Kubis atau kol dikonsumsi sebagal sayuran daun, di antaranya sebagai
lalab (Ialap) mentah dan masak, lodeh, campuran bakmi, lotek, pecal,
asinan, dan aneka makanan lainnya. Selain enak dan lezat untuk sayur
mayur, ternyata kubis juga mempunyai kegunaan sebagai tanaman obat
(Rukmana, 1991). Klasifikasi tanaman kubis adalah (Anonim, 2015) :
Kingdom : Plantae (Tumbuhan)

Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)

Super Divis : Spermatophyta (Menghasilkan biji)

Divis : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)

Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua/ dikotil)

Sub Kelas : Dilleniidae

Ordo . Capparaes

Famili : Brassicaceae (suku sawi-sawian)

Genus : Brassica

Spesies : Brassica oleracea var. capitata L.
. Syarat Tumbuh

Kubis merupakan tanaman sayuran yang berasal dari daerah subtropis.
Temperatur untuk pertumbuhan kubis adalah minimum 15.5-18°C dan
maksimum 24°C. Kelembaban optimum bagi tanaman kubis adalah antara

80-90%. Tanah lempung berpasir lebih baik untuk budidaya kubis dari
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pada tanah berliat, tetapi tanaman kubis toleran pada tanah berpasir atau
liat berpasir. Kemasaman tanah yang baik adalah antara 5,5 - 6,5 dengan
pengairan dan drainase yang memadai. Tanah harus subur, gembur dan
mengandung banyak bahan organik. Di Indonesia, sebenarnya kubis
hanya cocok dibudidayakan di daerah pegunungan berudara sejuk sampai
dingin pada ketinggian 1.000 - 2.000 m dpl (Balai Besar Pelatihan

Pertanian Lembang, 2012).

Waktu pembibitan memerlukan intensitas cahaya lemah, sedangkan pada
stadia pertumbuhan diperlukan intensitas cahaya yang kuat. Tanaman
kubis dapat hidup pada suhu udara 10 - 24 °C dengan suhu optimum 17 °C.
Kelembaban udara yang baik adalah pada kisaran 60 - 90%. Kelembaban
di atas 90% akan mengakibatkan munculnya penyakit busuk lunak berair,
penyakit semai rebah, dan penyakit lain yang disebabkan oleh cendawan.
Jumlah curah hujan 80% dari jumlah normal (30 cm) memberikan hasil
rata-rata 12% di bawah rata-rata normal. Kondisi fisik tanah yang sesuai
adalah bertekstur sedang, yaitu liat berpasir, berstruktur remah (gembur),
subur, banyak mengandung bahan organik, tetapi masih toleran terhadap
tanah yang agak berat. Jenistanah yang sesual untuk tanaman kubis
adalah latosol, regosol dan andosol, namun kubis masih dapat hidup pada
jenistanah lain, tetapi hasilnya kurang baik. Tanaman kubis dapat tumbuh
optimal pada ketinggian 200-2000 m dpl, dan untuk varietas kubis dataran
tinggi, tumbuh baik pada ketinggian 1000-2000 m dpl.

Laju angin yang tinggi dalam waktu lama (kontinyu), dapat

mengakibatkan keseimbangan kandungan air dan udara dalam tanah
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terganggu, tanah menjadi kering dan keras, penguraian bahan-bahan
organik terhambat, unsur hara berkurang dan menimbulkan racun akibat

tidak ada oksidasi gas-gas (Fanis, 2013).

. Persiapan Benih

Benih yang baik harus memenuhi syarat seperti : utuh, bebas hama dan
penyakit, murni, diambil dari jenis yang unggul atau stek yang sehat, dan
mempunyai daya kecambah 80%, untuk satu hektar kebun diperlukan 100-
250 gram tergantung pada ukuran benih. Persemaian dilakukan dalam
kotak pembenihan (tray), yang dibuat dengan campuran tanah, sekam padi,
dan pupuk kandang denganrasio 1: 1. 1. Benih ditanam ke dalam kotak
pembenihan (tray) sampai umur 25-30 hari setelah tanam (Balal Besar

Pelatihan Pertanian Lembang, 2012).

Cara untuk mempercepat perkecambahan benih dan meningkatkan daya
tahan tanaman terhadap serangan penyakit adalah :

a. Sterilisasi benih, dengan merendam benih dalam larutan fungisida
dengan dosis yang dianjurkan atau dengan merendam benih dalam air
panas 55°C selama 15-30 menit.

b. Penyeleksian benih, dengan merendam biji dalam air, dimanabenih
yang baik akan tenggelam.

c. Rendam benih selama+ 12 jam atau sampai benih terlihat pecah agar

benih cepat berkecambah.
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K ebutuhan benih per hektar tergantung varietas dan jarak tanam,
umumnya dibutuhkan 300 gram/ha. Benih harus disemai dan dibumbun
sebelum dipindah ke lahan. Penyemaian dapat dilakukan di bedengan atau
langsung di bumbung (koker). Bumbung dapat dibuat dari daun pisang,

kertas minyak atau polybag kecil (Fanis, 2013).

Persigpan Lahan

Dua hari sebelum tanam, tanah yang sudah diolah mulal dibedeng-bedengi
dengan lebar bedengan 1 m. Bagian yang akan dibuat timbunan ini
berguna untuk menutup pupuk kandang yang ditaburkan di atas bedengan.
Tanah di atas bedengan harus benar-benar gembur. Untuk itu, tanah harus
dicangkul kembali sehingga bongkahan menjadi lebih kecil. Pupuk
kandang ditaburkan di atas tanah, kemudian ditutup dengan lapisan tanah

setebal 10 cm (Lubis, 2004).

Menurut Balai Besar Pelatihan Pertanian Lembang (2012), pengolahan
tanah bertujuan untuk memperbaiki kondisi tanah menjadi lebih gembur,
sehingga pertumbuhan akar tanaman maksimal. Pengolahan juga akan
memperbaiki tekstur tanah dengan membuat bedengan dengan lebar 1 m,
jarak antar bedengan 30 cm dan panjangnya sesuai dengan lahan.
Penggemburan tanah dengan kedalaman 30 - 40 cm. Jarak tanam yang
digunakan adalah 50 cm x 50 cm, setelah itu dilakukan penanggulan 2 — 3
cm, pada saat pembuatan bedengan berlangsung, campurkan 12,5 - 17,5

ton/ha pupuk kandang matang, dengan asumsi bahwa populasi tanaman
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adalah 25.000 - 35.000 tanaman/ha. Pupuk kandang diberikan sebelum

memasang mulsa plastik dan diratakan di atas bedengan

Aplikas pupuk SP 36, ZA, Kcl dengan perbandingan 1: 1: %2 berfungsi
untuk penyanter tanaman vegetative dengan dosis 250 kg dan dicampur
dengan tanah di lahan. Metode pemupukan dilakukan dengan meratakan

pupuk di atas tanah dengan jarak 1 m dan diberikan 100 gr tiap tanaman,

. Pemedliharaan Kubis

Awal pertumbuhan (0 — 15 hari) setelah bibit ditanam di lahan, tanaman
harus segera disiram dan diberi naungan, bisa dengan batang pisang, bisa
juga dengan daun-daunan yang lain supayatidak layu. Penyiraman
dilakukan setiap sore sampai tanaman benar-benar hidup. Pupuk susulan
diberikan pada awal pertumbuhan tanaman atau pada saat tanaman
berumur 15 hari sebanyak 1 gram Ureatiap tanaman, dengan cara
ditaburkan di sekitar tanaman dengan jarak 5 cm dari tanaman.
Pengendalian hama secara mekanis dilakukan dengan cara “pithesan”,
yaitu mengambil hama yang ada kemudian dipencet dengan jari (Lubis,

2004).

Fase pembentukan daun (15 — 35 hari), pupuk susulan diberikan kembali
sebanyak 5 gram ureatiap tanaman saat tanaman berumur 35 hari.
Pertumbuhan tanaman pada fase ini sangat penting, karena akan

mempengaruhi pertumbuhan selanjutnya.
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Fase pembentukan krop (35 hari — panen) tanaman peka terhadap serangan
penyakit dan ulat jantung kubis. Pengendalian hama dengan cara
“pithesan”, yaitu dengan mengambil hama yang ada kemudian dibunuh.
Jika krop kubis sudah keras dan masif, maka siap untuk dipanen (Lubis,

2004).

Menurut Balai Besar Pelatihan Pertanian Lembang (2012), pemeliharaan
yang perlu dilakukan ialah : (a) penyulaman, jika ada tanaman yang rusak
atau mati saat tanaman berumur Kira-kira2 minggu. (b) Penyiangan,
dilakukan bersama dengan pemupukan tambahan pada 7-10 hari setelah
tanam (HST). Penyiangan dilakukan dengan hati-hati dan tidak terlalu
dalam agar tidak merusak akar. (c) Penyiraman dilakukan secararutin
pada pagi atau sore hari. Pada musim kemarau, penyiraman dilakukan 1-2
kali sehari, terutama bila tanaman berada pada tahap awal pertumbuhan

dan pembentukan krop.

Selama pertumbuhan, tanaman diberi pupuk susulan sebanyak 3 kali.
Pupuk susulan | diberikan 7-10 HST, terdiri atas ZA 150 kg/ha, Urea 75
kg/ha, SP 36-150 kg/ha, dan KCI 75 kg/ha di sekeliling tanaman sgjauh
10-15 cm dari batangnya lalu ditimbun tanah. Pupuk susulan 11 diberikan
20 HST, terdiri atas ZA 150 kg/ha, Urea 75 kg/ha, SP 36-75 kg/ha, dan
KCI 150 kg/ha di sekeliling tanaman sgjauh 20 cm dari batangnyalalu
ditimbun tanah. Pupuk susulan I11 diberikan 30-35 HST, terdiri atas ZA
150 kg/ha, Urea 100 kg/ha, SP 150 kg/ha, dan KCI 75 kg/ha di sekeliling

tanaman sgjauh 25 cm dari batangnya lalu ditimbun tanah.
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6. Hamadan Penyakit

Hama untuk tanaman kubis adalah :
Ulat plutella (Plutella xylostella L), yaitu ulat berwarna hijau
memakan daun bagian bawah dengan meninggalkan tulang daun
Ulat croci (Crocidolomia binotalis Zeller), yaitu ulat berwarna hijau
bergaris punggung hijau muda dan berwarna kuning di sisi perut.
Akibat serangan ulat ini, massa bunga atau daun disekelilingnya
menjadi berlubang.
Ulat tanah (Agrotis ypsilon Hufn), yaitu ulat menyerang tanama kubis
dengan cara memotong titik tumbuh atau pangkal batang tanaman
sehingga tangkal daun atau batang rebah dan layu terutama di siang
hari.
Kutu daun (Aphis brassicae), yaitu kutu daun menghisap cairan sel
sehingga daun menguning dan massa bunga berbintik-bintik kotor.
Biasanya, kutu ini hidup berkelompok di permukan bawah daun atau
pada massa bunga. Serangan yang hebat biasanyaterjadi di musim
kemarau.
Ulat jengkal (Trichoplusiana sp.) dan ulat grayak (Spodoptera sp),
yaitu ulat berukuran panjang 4 cm, pucat pita hijau dan merah muda
pada setiap sisi tubuhnya, sementara ulat grayak memiliki bintik-
bintik segitiga hitam dan bergaris kekuningan pada sisinya. Keduanya

menyerang daun di musim kemarau sehingga daun rusak dan
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berlubang menyisakan tulang. Ulat grayak menyerang tanaman

beramai-ramai dalam satu kelompok besar.

Penyakit yang menyerang tanaman kubis adalah :
Busuk hitam, yang disebabkan oleh bakteri Xanthomonas campestris
Dows. Penyakit ini bersifat tular benih (seed born) yang menyerang
semua fase pertumbuhan kubis bunga. Infeksi di lapangan terjadi
melalui bekas gigitan serangga atau luka. Gejaanya adalah terdapat
bercak coklat kehitam-hitaman pada daun, batang, tangkai, bunga
maupun massa bunga. Batang dan massa bunga menjadi busuk
sehinggatidak dapat dipanen.
Busuk lunak, yang disebabkan bakteri Erwinia carotovora Holland.
Penyakit ini menyebabkan busuk lunak padatanaman di kebun dan
pasca panen. Infeks terjadi setelah busuk hitam melaui luka pada
pangkal bunga yang hampir dipanen atau melalui akar yang terluka
Gejalanya adal ah Busuknya batang atau pangka bunga dengan tiba-
tiba.
Akar bengkak, yang disebabkan oleh jamur Plasmodiophora
brassicae Wor. Gejalanya adalah layu tanaman seperti kekurangan air
dan segar kembali di malam hari, setelah waktu yang lama,
pertumbuhan menjadi terhambat dan tidak bisamekar. Selain akar

tanaman membengkak terlihat banyak bintik-bintik hitam pada akar.

Pengendalian hama dilakukan secara terpadu, meliputi rotasi tanaman

dengan tanaman selain keluarga Cruciferae, menyebarkan mikroba ke
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musuh alami, dan menggunakan pestisida, baik secara biologis maupun

kimiawi (Balai Besar Pelatihan Pertanian Lembang, 2012).

7. Panen dan Pasca Panen

Tanaman kubis dapat dipanen hasiinya setel ah kropnya besar dan padat.
Umur tanaman tersebut kira-kira 3 - 4 bulan setelah di semai. Panen kubis
dilakukan setelah umurnya mencapai 60-90 hari sejak ditanam di lahan,
sebelum bunganya mekar, dan sewaktu kropnya masih berwarna hijau.
Pemungutan tidak boleh terlambat karena kropnya akan pecah (retak) dan
kadang-kadang busuk. Jikaterjadi pada kubis bunga, bunganya akan
pecah dan bertangkai hingga mutunya menjadi rendah. Tanaman yang
terawat dengan baik dan tidak terserang hama atau penyakit, dapat
menghasilkan krop antara 10 - 40 ton tiap hektar, tergantung jenis kubis.
Kubis telur hasilnya dapat mencapai 30 - 40 ton krop bersih per hektar,
kubis tunas 10 - 15 ton krop tiap hektar, sedangkan kubis bunga/brokoli 5 -

10 ton bunga per hektar (Balai Besar Pelatihan Pertanian Lembang, 2012).

B. Teori Pemasaran

Menurut Mubyarto (1989) dalam Agustina (2008), istilah tataniaga diartikan
sama dengan pemasaran, yaitu kegiatan ekonomi yang berfungs membawa

atau menyampaikan barang dari produsen ke konsumen. Saluran pemasaran
terdiri dari seperangkat |lembaga yang melakukan semua kegiatan (fungsi)

pemasaran yang digunakan untuk menyalurkan produk dan status
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pemilikannya dari produsen ke konsumen (Kotler, 2001). Lembaga tataniaga
juga memegang peranan penting dan menentukan saluran pemasaran. Fungsi
lembaga ini berbeda satu samalain, dicirikan oleh aktivitas yang dilakukan
dan skala usahanya (Soekartawi et a, 1989) dalam Sinaga dkk (2011).
Tataniaga adalah proses sosial dan mangjeria yang ditandai dengan seseorang
atau kelompok orang yang memperoleh apa yang mereka butuhkan dan

inginkan melalui penciptaan, pertukaran produk dan nilai (Hasyim, 2012).

1. Fungs Pemasaran

Fungsi pemasaran merupakan kegiatan pokok yang harus dilakukan untuk
menyel esaikan proses pemasaran. Proses pemasaran meliputi beberapa
fungsi yang harus dilaksanakan oleh produsen dan lembaga-lembaga yang
terlibat dalam mata rantai pemasaran. Fungsi pemasaran ini harus
diakomodasikan oleh produsen dan rantai saluran barang dan jasa, serta
lembaga-lembaga lain yang berperan dalam proses pemasaran (Hasyim,
2012). Lebih lanjut Hasyim (2012) menjelaskan bahwa fungsi-fungsi
tataniaga secara teoritis dapat digolongkan ke dalam tiga golongan, yaitu
fungsi pertukaran (exchange functional), fungs fisik (physical functional),
dan fungs fasilitas (facilitating functional). Fungsi pertukaran
menciptakan kegunaan hak milik, fungsi fisik menciptakan kegunaan
waktu, bentuk, dan tempat, sedangkan fungs fasilitas menciptakan
kegunaan standarisasi, dan grading, penanggungan risiko, pembiayaan,
dan informasi pasar. Dari tiga golongan fungsi tataniaga tersebut, dapat

terbagi menjadi sembilan fungsi, yaitu fungsi pembelian, penjuaan,
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penanggungan risiko, pembiayaan, dan informasi pasar, seperti Gambar 2.

. Pembelian
Fungsi
Pertukaran Penjualan
Penyimpanan
Fungsi Fisik Pengolahan
Fungsi
Tataniaga Pengangkutan
Standarisasi &
Grading
Fungsi Pen.anggungan
Fasilitas Resiko
Pembiayaan

Informasi Pasar

Gambar 2. Fungsi-fungsi tataniaga

Sumber : Hasyim, 2012

2. Sistem Tataniaga

Menurut Mubyarto (1989) dalam Agustina (2008), sistem tataniaga

pertanian dianggap efisien apabila memenuhi dua syarat, yaitu mampu
menyampaikan hasil-hasil dari petani kepada konsumen, dengan biaya
semurah-murahnya dan mampu mengadakan pembagian yang adil dari

keseluruhan harga yang dibayarkan oleh konsumen akhir, kepada semua

pihak yang ikut serta dalam kegiatan produksi dan tataniaga barang

tersebut. Tataniaga mencakup segala kegiatan dan usaha yang

berhubungan dengan perpindahan hak milik dan fisik dari barang-barang
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hasil pertanian dan kebutuhan usaha pertanian dari produsen ke tangan
konsumen, termasuk di dalamnya kegiatan-kegiatan tertentu yang
menghasilkan perubahan bentuk dari barang yang dimaksud untuk lebih
memudahkan penyalurannya dan memberikan kepuasan yang |ebih tinggi
kepada konsumennya (Limbong dan Sitorus, 1987) dalam Ramadinata dkk

(2014).

Fungs pertukaran dalam pemasaran produk-produk pertanian adalah
kegiatan yang menyangkut pengalihan hak kepemilikan dalam sistem
pemasaran. Fungs pertukaran ini terdiri dari fungs penjualan dan
pembelian. Fungsi fisik adalah kegiatan-kegiatan yang secaralangsung
diberlakukan terhadap komoditi pertanian, sehingga komoditi-komoditi
tersebut mengalami tambahan guna tempat dan guna waktu. Berdasarkan
definisi tersebut, makafungsi fislk meliputi kegiatan pengangkutan dan

penyimpanan.

Fungs fasilitas, pada hakekatnya adalah fungsi untuk memperlancar
fungsi pertukaran dan fungsi fisik. Fungsi penyediaan fasilitas merupakan
usaha-usaha perbaikan sistem pemasaran untuk meningkatkan efisiens
operasiona dan efisiens penetapan harga. Fungsi penyediaan fasilitasini
meliputi standarisasi, pengurangan resiko, informasi harga, dan

penyediaan dana (Sudiyono, 2004).

3. Efisensi Pemasaran
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Menurut Soekartawi (1989) dalam Sinaga dkk (2011), suatu sistem
pemasaran dikatakan sudah efisien apabila memenuhi kriteria efisiens
seperti: (a) apabila persentase perbedaan harga yang dibayar konsumen
dan diterima produsen tidak terlalu tinggi, (b) mampu mendistribusikan
pembagian keuntungan yang adil di antara para pelaku - pelaku
pemasaran, (c) apabila biaya-biaya pemasaran dapat ditekan seminim
mungkin, (d) apabilatersediafasilitas fisik yang memadal yang dapat
menjamin kelancaran arus barang, dan (e) ada kompetisi yang sehat.
Menurut Hasyim (2012), untuk melakukan analisis terhadap sistem
pemasaran atau organisasi pasar dapat dilakukan dengan model S-C-P

(structure, conduct dan performance).

Sistem pemasaran atau organisasi pasar dapat dikelompokkan ke dalam

tiga komponen, yaitu :

a. Struktur pasar
Struktur pasar (market structure) merupakan gambaran hubungan
antara penjual dan pembeli, yang dilihat dari jJumlah lembaga
pemasaran, diferensiasi produk, dan kondisi keluar masuk pasar (entry
condition). Struktur pasar dikatakan bersaing sempurna, bilajumlah
pembeli dan penjual banyak, pembeli dan penjual hanya menguasai
sebagian kecil dari barang yang dipasarkan, sehingga masing-masing
tidak dapat mempengaruhi harga pasar (price maker), tidak ada gejala
konsentrasi, produk homogen, dan bebas untuk keluar masuk pasar.
Struktur pasar yang tidak bersaing sempurnaterjadi pada pasar

monopoli (hanya ada penjual tunggal), pasar monopsoni (hanya ada



pembeli tunggal), pasar oligopoli (ada beberapa penjual), dan pasar

oligopsoni (ada beberapa pembeli).

. Perilaku pasar

Perilaku pasar (market conduct) merupakan gambaran tingkah laku
lembaga pemasaran dalam menghadapi struktur pasar, untuk tujuan
mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya, yang meliputi kegiatan
pembelian, penjualan, penentuan harga, serta siasat pasar, seperti :

potongan harga, tawar - menawar, dan lain-lain.

Keragaan pasar
Keragaan pasar (market performance) merupakan gambaran gejala
pasar yang tampak akibat interaksi antara struktur pasar (market
structure) dengan perilaku pasar (market conduct). Interaksi antara
struktur pasar dengan perilaku pasar cenderung bersifat kompleks dan
saling mempengaruhi secara dinamis. Untuk menganalisis keragaan
pasar digunakan beberapa indikator, yaitu:
(1) Saluran Pemasaran
Saluran pemasaran dapat diartikan sebagai suatu jalur atau
hubungan yang dilewati oleh barang-barang, aktivitas dan
informasi dari produsen sampai kepada konsumen, dimana dalam

saluran pemasaran tersebut terdapat 4 (empat) komponen utama

yang membentuk suatu rantai atau saluran pemasaran, yaitu produk,

pelaku, aktivitas, dan input (Kotler, 2001). Menurut Hasyim (2012),

24
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saluran pemasaran merupakan suatu jalur (arus) yang dilalui oleh
barang - barang dari produsen ke perantara dan akhirnya sampai ke
konsumen. Saluran pemasaran adalah sekelompok pedagang dan agen
perusahaan yang mengkombinasikan antara permintaan fisik dan hak
dari suatu produk untuk menciptakan kegunaan bagi pasar tertentu.
Selanjutnya, menurut Hanafiah dan Saefudin (1983) dalam Wulandari
(2008), panjang pendeknya saluran pemasaran yang dilalui oleh suatu
komoditas tergantung dari beberapa faktor, yaitu : (a) jarak antara
produsen dan konsumen , (b) cepat tidaknya produk rusak, (c) skala

produksi, dan (d) posisi keuangan produsen.

Menurut Hanafiah dan Saefudin (1983) dalam Wulandari (2008), ada

lima saluran tataniaga yang mungkin terjadi, yaitu:

(&) Produsen —» konsumen akhir

(b) Produsen —» pengecer —» konsumen

(c) Produsen —» pedagang besar —» pedagang kecil —»
pengecer —» konsumen

(d) Produsen —» pedagang kecil —» pengecer —» konsumen

(e) Produsen —» pedagang besar —» pengecer —» konsumen

(2) Harga, biaya dan volme penjualan
Keragaan pasar juga berkenaan dengan harga, biaya dan volume
penjualan pada masing-masing tingkat pasar, dimulal dari tingkat petani
sebagai produsen, pedagang perantara sampai ke konsumen akhir.

Harga merupakan masalah pokok bagi pembeli maupun penjual di
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pasar. Semuatingkat dari produksi (melalui proses tataniaga) hingga ke
konsumen akhir, harus terus-menerus memperhatikan harga-harga
barang dan jasa. Hargadilihat dari sudut produsen sangat mungkin
mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap keuntungan bersih dan
usahanya. Informasi harga dapat membantu produsen menentukan
volume penjualan. Bagi pedagang, perbedaan biaya dan harga
penjualan sangat menentukan marjin pada setiap transaksi yang terjadi
di pasar. Konsumen akan mengambil keputusan apakah ia akan
membeli atau tidak, termasuk menetapkan jumlah yang akan dibeli

berdasarkan harga tersebut (Hasyim, 2012)

(3) Pangsa produsen (producer share)
Analisis pangsa produsen atau producer share (PS) digunakan untuk
mengetahui bagian harga yang diterima oleh produsen, yang dinyatakan
dalam presentase (Hasyim, 2012). Semakin tinggi pangsa produsen,
maka kinerja pasar semakin baik dari sisi produsen. Pangsa produsen
dirumuskan sebagai :

P
PS = TLX 1000 ..ottt (1)

di mana:

PS = Bagian harga yang diterima produsen

Pf =Hargadi tingkat produsen

Pr =Hargadi tingkat konsumen

Menurut Limbong dan Sitorus (1987) dalam Ramadinata dkk (2014),

producer share merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk
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menentukan efisiensi pemasaran dari suatu komoditas. Producer share
mempunyai hubungan yang negatif dengan marjin pemasaran, sehingga
semakin tinggi marjin pemasaran maka bagian yang diperoleh produsen

akan semakin rendah.

(4) Marjin pemasaran
Marjin pemasaran merupakan perbedaan harga yang dibayarkan oleh
konsumen dengan harga yang diterima oleh produsen. Perhitungan
marjin pemasaran digunakan untuk melihat aktivitas-aktivitas yang
dilakukan oleh lembaga pemasaran dalam menjalankan fungsi - fungsi
pemasaran, yang mengakibatkan adanya perbedaan harga di tingkat
produsen dengan harga di tingkat konsumen akhir (Sudiyono, 2004).
Hasyim (2012) berpendapat bahwa, yang dimaksud dengan marjin
pemasaran secara umum adal ah perbedaan harga - harga pada berbagai
tingkat sistem pemasaran. Dalam bidang pertanian, marjin pemasaran
dapat diartikan sebagai perbedaan harga pada tingkat usahatani dengan
harga di tingkat konsumen akhir atau dengan kata lain perbedaan harga

antara duatingkat pasar.

Marjin pemasaran atau farmretail spread adalah perbedaan harga yang
dibayar oleh konsumen akhir untuk suatu produk dengan harga yang
diterima oleh produsen. Besarnya marjin pemasaran ini oleh lembaga
pemasaran digunakan atau dialokasikan untuk biaya-biaya
pengumpulan, pengolahan, pergudangan, packing, dan keuntungan

pedagang (Ginting, 2006).
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Azzaino (1982) dalam Ramadinata dkk (2014) mengemukakan bahwa,
alat-aat untuk mempelgjari efisiensi sistem tataniaga dalam struktur
pasar tertentu dapat memakai konsep - konsep statistik sederhana, di
antaranya analisis biaya dan marjin pemasaran. Informasi marjin dan
biaya tataniaga secara langsung dapat memberi petunjuk, apakah
struktur pasar komoditi tertentu berada pada pasar persaingan sempurna
atau persaingan tidak sempurna. Perbedaan perlakuan atau kegiatan
pemasaran suatu komoditi oleh setiap lembaga pemasaran akan
menyebabkan perbedaan hargajua. Semakin banyak lembaga
pemasaran yang terlibat dalam penyaluran suatu komoditi, maka akan
semakin besar perbedaan harga yang dibayar oleh konsumen dengan
harga yang diterimaoleh produsen. Indikator lain yang digunakan
untuk menilai efisiensi sistem pemasaran adalah ratio profit margin
(RPM) atau rasio marjin keuntungan, yang merupakan perbandingan
antaratingkat keuntungan yang diperoleh dengan biaya yang

dikeluarkan oleh lembaga pemasaran tertentu.

(5) Elastisitas transmisi harga
Hasyim (2012) menyatakan bahwa elatisitas transmisi harga adalah
rasio perubahan relatif (nisbi) dari harga eceran dengan perubahan

relatif hargadi tingkat petani, dengan persamaan :

__ a@Pr/Pr

R )
atau
2o P 3)
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Harga mempunya hubungan linier, dimana Pf merupakan fungsi dari
Pr, yang secara matematis dapat ditulis sebagai :
o R A B o LSS 4)

Dari persamaan (4) diperoleh bahwa:

aPf
aPr

Jika peramaan (5) dimasukkan ke dalam persamaan (3), maka

diperoleh:

K eterangan :

E; = Elastisitastransmis harga

0 Diferensiasi atau turunan

Pr

Hargarata-ratadi tingkat produsen
P = Hargarata-ratadi tingkat konsumen akhir

Konstanta atau titik potong

QD
I

o
I

Koefesien regresi

Menurut Hasyim (2012), kriteria pengukuran pada analisis elatisitas

transmisi harga adalah :

(1) JikaE; = 1, berarti Iaju perubahan harga di tingkat konsumen
(pengecer) sama dengan lgju perubahan harga di tingkat produsen,
sehingga pasar dianggap sebagal pasar yang bersaing sempurna dan
sistem pamasaran telah efisien.

(2) JikaEt > 1, berarti Igju perubahan harga di tingkat konsumen

(pengecer) lebih besar dibandingkan laju perubahan harga di
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tingkat produsen. Hal ini menggambarkan bahwa pemasaran yang
terjadi merupakan pemasaran bersaing tidak sempurna. Dengan
kata lain, sistem pemasaran yang berlangsung tidak efisien.

(3) JikaEt < 1, berati laju perubahan harga di tingkat konsumen
(pengecer) lebih kecil dari padalaju perubahan harga di tingkat
produsen, artinya pasar yang dihadapi oleh pelaku pasar adalah
pasar bersaing tidak sempurna, dan dengan demikian sistem

pemasaran yang berlangsung tidak efisien.

C. Kajian Pendlitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Agustina (2008), yang berjudul “Analisis
Tataniaga dan Keterpaduan Pasar Kubis di Desa Cimenyan Kecamatan
Cimenyan Kabupaten Bandung Provinsi Jawa Barat”, menyimpulkan bahwa
terdapat tiga saluran tataniaga kubis di Desa Cimenyan, yaitu: (1) Petani —
Pedagang— Pengumpul | — Grosir— Pengecer — Konsumen akhir, (2)
Petani — Pedagang Pengumpul I1 = Grosir — Pengecer— Konsumen
akhir, dan (3) Petani— Grosir — Pengecer — Konsumen akhir. Saluran
tataniaga yang memberikan keuntungan paling besar bagi petani adalah
saluran 3, dengan nilai total margin sebesar Rp 1.681,87, farmer’s share
sebesar 55,81%, rasio keuntungan terhadap biaya sebesar 2,28, rasio
keuntungan terhadap biaya sebesar 2,28, artinya satu rupiah yang dikeluarkan
untuk biaya tataniaga kubis akan memberikan keuntungan sebesar Rp 2,28.
Analisis keterpaduan pasar antara pasar produsen (pasar Induk Caringin)

dengan pasar konsumen (pasar Induk Kramat Jati) menunjukkan bahwa pada
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kedua pasar tersebut memiliki keterpaduan jangka pendek dengan nilai IMC
masing- masing < 1, yaitu 0,920 dan 0,228. Nilai koefisien variabel bebas b2
pada masing-masing analisis < 1, yaitu 0,459 dan 0,674. Hal ini

menunjukkan bahwa, tidak ada keterpaduan jangka panjang antara kedua pola
tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa struktur pasar yang terjadi dalam

tataniaga kubis ini adalah tidak bersaing sempurna.

Ramadinata dkk (2014) melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Efisiensi Pemasaran Produk Duku Lampung melalui Pendekatan Serba
Fungs di Kabupaten Lampung Selatan”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemasaran duku Lampung di Kecamatan Katibung K abupaten
Lampung Selatan tidak efisien, karena beberapa fungsi pemasaran tidak
dijalankan dengan benar, seperti fungsi penyimpanan, dan fungsi
pembiayaan, serta berdasarkan producer share yang relatif kecil (<50%),
marjin pemasaran yang besar, yaitu nilainyalebih dari duakali lipat harga

jua petani, dan ratio profit margin di antaralembaga pemasaran tidak merata.

Manullang (2014) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Efisiens
Pemasaran Karet (Havea brasiliensis) Rakyat di Kecamatan Bahuga
Kabupaten Way Kanan”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur
pasar, perilaku pasar dan keragaan pasar pada pemasaran karet rakyat di

K ecamatan Bahuga Kabupten Way Kanan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem pemasaran karet (Havea brasiliensis) di Kabupaten Way Kanan
belum efisien, yaitu : (1) struktur pasar yang terbentuk adalah pasar

oligopsoni, (2) perilaku pasar menunjukkan bahwa petani karet tidak
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mengalami kesulitan dalam memasarkan hasil panennya, dan (3) keragaan
pasar menunjukkan bahwa terdapat lima saluran pemasaran dengan marjin
relatif besar, ratio profit margin tidak merata, dan elastisitas transmisi harga

sebesar 0,064.

Pradika, dkk (2013) melakukan penelitian tentang “Analisis Efisiens
Produks dan Pemasaran Ubi Jalar (Ipomoea batatas) di Kabupaten Lampung
Tengah”. Hasll penelitian menunjukkan bahwa sistem pemasaran ubi jalar
belum efisien, dilihat dari (a) struktur pasar yang terbentuk adalah oligopsoni,
(b) perilaku pasar, petani menerapkan sistem pembayaran secaratunai dan
melalui proses tawar-menawar, (¢) keragaan pasar, yaitu terdapat empat
saluran pemasaran ubi jalar, dengan marjin pemasaran dan ratio profit margin
(RPM) yang penyebarannyatidak merata, serta elastisitas transmisi harga (Et)
bernilai 0,695 (Et < 1) yang menunjukkan bahwa pasar yang terjadi adalah
pasar tidak bersaing sempurna. Namun pangsa produsen pada pemasaran ubi
jalar di Kabupaten Lampung Tengah cukup tinggi. Hal ini mengindikasikan
bahwa posisi tawar petani dalam menghadapi pembeli relatif kuat, sehingga
dapat dikatakan bahwa pemasaran ubi jalar di Kabupaten Lampung Tengah

cukup efisien dilihat dari pangsa produsen.

Penelitian Sinaga dkk (2011) dengan judul “Analisis Tataniaga Sayuran
Kubis Ekspor di Desa Saribudolok Kecamatan Silimakuta Kabupaten
Simalungun” bertujuan untuk menganalisis saluran tataniaga; menganalisis
fungsi tataniaga yang dilakukan oleh setiap lembaga tataniaga; menganalisis

biaya tataniaga, price spread, dan share margin lembaga tataniaga; dan
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menganalisis efisiensi tataniaga kubis ekspor di daerah pendlitian. Hasll
penelitian menunjukkan bahwa ; terdapat satu saluran tataniaga kubis ekspor
di daerah pendlitian, yaitu Petani — Gapoktan — Eksportir; Setiap lembaga
tataniaga melakukan fungsi tataniaga yang berbeda; biaya, price spread, dan
marjin pemasaran yang cukup tinggi, serta share margin yang diperoleh
petani relatif rendah (40%), berdasarkan hasil tersebut maka saluran tataniaga

kubis ekspor di daerah penelitian dikatakan tidak efisien.

Sibarani, dkk (2011) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pemasaran
Andaliman (Zanthoxylum Acanthopodium Dc) di Pasar Kota Medan®. Hasll
penelitian adalah terdapat 10 jenis saluran pemasaran andaliman yang
melibatkan lembaga-|embaga pemasaran, yaitu : (1) Pedagang Grosir —
Pedagang Luar Propinsi, (2) Pedagang Grosir - Konsumen Usaha Rumah
Makan Khas Batak, (3) Pedagang Grosir — Konsumen Usaha Catering
Batak, (4) Pedagang Grosir - Pedagang Pengecer | (A) — Konsumen Usaha
Rumah Makan Khas Batak, (5) Pedagang Grosir — Pedagang Pengecer | (A)
- Konsumen Usaha Catering Khas Batak, (6) Pedagang Grosir — Pedagang
Pengecer | (A) - Konsumen Rumah Tangga, (7) Pedagang Grosir

- Pedagang Pengecer | (B) — Konsumen Rumah Tangga, (8) Pedagang
Grosir — Pedagang Kelontong (A) — Konsumen Rumah Tangga, (9)
Pedagang Grosir — Pedagang Pengecer | (A) — Pedagang Kelontong

- Konsumen Rumah Tangga, (10) Pedagang Grosir — Pedagang Pengecer |
(A) — Pedagang Pengecer |1 — Konsumen Rumah Tangga. Saluran
pemasaran dengan biaya paling rendah dilakukan oleh pedagang pengecer |

(A) pada saluran V1 sebesar 1,02% dengan total biaya pemasaran sebesar Rp.



409,06/K g dan total nilai produk sebesar Rp. 40.000,-/Kg, sedangkan saluran
pemasaran dengan biaya pemasaran paling besar dilakukan oleh pedagang
grosir pada saluran | sebesar 14,34% dengan total biaya pemasaran Rp.

5.735,45/K g dan total nilai produk Rp. 40.000,-/Kg

Pohan, dkk (2011) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Nilai
Tambah dan Pemasaran Kopra (Kasus: Desa Silo Baru, Kecamatan Silau
Laut, Kabupaten Asahan)”. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai tambah
yang diperoleh petani kelapa bulat menjadi kel apa kupas tergolong tinggi,
yakni sebesar 61,5%, nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan kelapa
kupas menjadi kopratergolong rendah, nilai tambah yang diperoleh dari
pengolahan kopra menjadi tepung tergolong rendah, nilai tambah yang
diperoleh dari pengolahan kopra menjadi minyak tergolong tinggi. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat 2 saluran pemasaran di daerah
penelitian. Biaya pemasaran tertinggi terdapat pada saluran | (Petani-
Pedagang Pengumpul— Pedagang Besar), sedangkan biaya pemasaran
terendah terdapat pada saluran pemasaran |1 (Petani-Pedagang Besar).
Saluran tataniaga yang ada sudah efisien, dimana saluran pemasaran Il lebih
efisien dari saluran pemasaran |, karena saluran pemasarannya lebih pendek

dan biayanya lebih sedikit.

Karokaro, dkk (2011) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Efisiensi
Pemasaran Kakao (Studi Kasus : Desa Lau Sireme, Desa Lau Bagot, dan
Desa Sukandebi, Kecamatan Tigalingga, Kabupaten Dairi)”. Tujuan

penelitian adalah menganalisis hubungan saluran pemasaran komoditi kakao
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dengan efisiensi saluran pemasaran di Desa Lau Sireme, Desa Lau Bagot,
Desa Sukandebi, Kecamatan Tigalingga, Kabupaten Dairi dan menganalisis
perbedaan efisiensi pemasaran, bila petani menjual kepada pedagang
pengumpul desa atau pedagang besar (kecamatan) yang membeli langsung ke
lahan usahatani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dergjat hubungan
antara saluran pemasaran dengan efisiensi pemasaran tinggi. Ada perbedaan
nyata antara saluran pemasaran | (petani — pedagang pengumpul desa)
dengan saluran pemasaran |1 (petani — Pedagang Besar). Saluran pemasaran

Il lebih efisien dari saluran pemasaran 1.

Prayitno, dkk (2013) melakukan penelitian dengan judul “Efisiens
Pemasaran Cabai Merah di Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu
Provinsi Lampung”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui efisiensi
pemasaran cabal merah di Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung. Hasl
penelitian menunjukkan bahwa sistem pemasaran caba merah di Kabupaten
Pringsewu efisien. Hal ini terlihat dari pangsa produsen lebih besar dari 70%
(PS >70%), meskipun struktur pasar cabai merah di Kabupaten Pringsewu
adal ah pasar tidak bersaing sempurna (oligopsoni), keragaan pasar cabai
merah di Kabupaten Pringsewu menunjukkan ada tiga saluran pemasaran,
dengan penyebaran marjin dan rasio profit margin yang tidak merata antar
lembaga pemasaran, korelasi hargarelatif sedang (r = 0,728), dan nilai

elastisitas transmisi harga lebih besar dari satu (Et>1).

Anggraini, dkk (2013) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Efisiensi

Pemasaran Ubi Kayu di Provinsi Lampung”. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa sistem pemasaran ubi kayu di Provinsi Lampung sudah efisien, dilihat
dari pangsa produsen (PS) yang lebih dari 80%, walaupun: (1) Struktur pasar
yang terbentuk adalah pasar yang hampir mendekati pasar bersaing sempurna,
yaitu pasar persaingan oligopsonistik. (2) Perilaku pasar : petani produsen
ubi kayu tidak menghadapi kesulitan dalam memasarkan hasil panennya,
sistem pembayaran dominan dilakukan secara tunai, dan harga dominan
ditentukan oleh pihak pabrik/pembeli. (3) Keragaan pasar meliputi : (a)
Saluran pemasaran ubi kayu yang terdapat di lokasi penelitian terdiri dari 2,
yaitu : (1) Petani — PabrikTapioka (2) Petani — Pengumpul - Pabrik
Tapioka. (b) Marjin pemasaran dan RPM relatif kecil sebesar 13,32%
terhadap harga konsumen akhir dan RPM sebesar 0,39, yang
mengindikasikan sistem pemasaran ubi kayu relatif efisien. (c) Koefisien
korelasi harga ubi kayu adalah 0,995, yang berarti ada hubungan yang sangat
erat antaraharga di tingkat produsen dengan harga di tingkat konsumen akhir.
(d) Elastisitas transmisi harga yang diperoleh adalah 0,911, yang
menunjukkan bahwa pasar yang terjadi adalah pasar persaingan

oligopsonistik dan sistem pemasaran yang terjadi tidak efisien.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, topik penelitian yang dilakukan saat
ini, yaitu tentang Analisis Efisiensi Pemasaran Kubis di Kecamatan Gisting
Kabupaten Tanggamus, belum pernah diteliti oleh peneliti terdahulu.
Terdapat kesamaan metode yang digunakan pada penelitian saat ini dengan
penelitian terdahulu, yaitu menggunakan model S-C-P (structure, conduct

dan product).
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah :

1. Pendlitian terdahulu menggunakan metode S-C-P (structure, conduct dan
product), IMC, dan pendekatan serbafungsi, sedangkan penelitian ini
menggunakan metode yang sama, yaitu model S-C-P (structure, conduct
dan product), namun terdapat perbedaan dari segi komoditas dan lokasi
penelitian.

2. Penditianini dilakukan di Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus
dengan komoditas kubis, dan penelitian sebelumnya belum ada yang
dilakukan di Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus dengan

komoditas yang sama.

D. Kerangka Pemikiran

Harga yang diterima petani akan sangat mempengaruhi minat petani untuk
menanam produk pertanian pada musim selanjutnya, salah satunya adalah
kubis. Hal ini berpengaruh terhadap jumlah luas tanam dan produksi.

M ekanisme harga yang baik dalam sistem pemasaran efisien ditunjukkan oleh
adanya margin pemasaran yang relatif rendah, serta keeratan hubungan antara
perubahan harga di tingkat produsen dengan perubahan harga di tingkat
konsumen akhir. Marjin pemasaran yang besar dapat disebabkan oleh adanya
biaya pemasaran yang dikeluarkan oleh setiap lembaga dan tingginya bagian
keuntungan yang diambil oleh lembaga pemasaran.

Anaisis efisiensi pemasaran juga berhubungan langsung dengan struktur
pasar, perilaku pasar dan keragaan pasar. Struktur pasar dapat

menggambarkan hubungan antara penjual dan pembeli yang dapat dilihat dari
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jumlah lembaga pemasaran, differensiasi produk, dan kondisi keluar masuk
pasar. Struktur pasar paling banyak digunakan dalam menganalisis sistem
pemasaran, karenamelalui analisis struktur pasar, secaralangsung akan dapat
dijelaskan bagaimana karakteristik pasar yang ada. Perilaku pasar
menggambarkan tingkah laku lembaga - lembaga pemasaran dalam

mel akukan kegiatan penjual an dan pembelian, serta menentukan bentuk-
bentuk keputusan yang harus diambil dalam menghadapi struktur pasar yang
ada pada sistem pemasaran kubis di Kecamatan Gisting Kabupaten

Tanggamus

Analisis efisiensi pemasaran melalui keragaan pasar dapat dianalisis secara
kuantitatif, yang meliputi aspek pangsa produsen, marjin pemasaran, dan
ratio profit margin. Analisis pangsa produsen digunakan untuk mengetahui
presentase bagian harga konsumen akhir yang diterima oleh petani. Semakin
tinggi pangsa produsen, maka kinerja pasar semakin baik dari sisi produsen.
Analisis marjin pemasaran merupakan suatu metode analisis dengan
memperhitungkan selisih harga yang terjadi pada setiap lembaga pemasaran
akibat dari perilaku pemasaran yang terjadi. Nilai RPM merupakan nilai
perbandingan antara keuntungan terhadap biaya pemasaran yang dikeluarkan
oleh lembaga pemasaran. Saluran pemasaran dikatakan efisien apabila nilai
RPM pada masing-masing lembaga pada saluran tersebut relatif menyebar
merata. Diagram alir penelitian Analisis Efisiensi Pemasaran Kubis di
Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus tahun 2016 disgjikan pada

Gambar 1.
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Gambar 3. Diagram alir penelitian “Analisis Efisiensi Pemasaran Kubis di
Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus, tahun 2016”

E. Hipotesis

Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adalah sistem pemasaran kubis

di Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus belum efisien.



[11. METODE PENELITIAN

A. Metode Dasar Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode survei, dimana
responden akan diberikan pertanyaan-pertanyaan terkait dengan topik
penelitian. Penelitian survel adalah penelitian yang mengambil sampel dari
satu populasi menggunakan kuesioner sebagal aat pengumpulan data

(Singarimbun dan Effendi, 1987).

B. Konsep Dasar dan Definisi Operasional

Konsep dasar dan batasan operasional mencakup pengertian yang digunakan
untuk memperoleh data dan melakukan analisis yang berhubungan dengan

penelitian.

Usahatani adalah suatu organisasi produksi yang dilakukan oleh petani untuk
mengelola faktor-faktor produksi alam, tenaga kerja, dan modal yang

bertujuan untuk menghasilkan produksi dan pendapatan di sektor pertanian.

Usahatani kubis adalah suatu organisasi produksi komoditas kubis yang
dilakukan dengan cara mengel ola faktor-faktor produksi untuk memperoleh

keuntungan dari penerimaan usahatani.
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Petani kubis adalah individu atau kelompok yang melakukan kegiatan
usahatani kubis untuk memenuhi sebagian atau keseluruhan kebutuhan

hidupnya dengan pendapatan yang diperoleh dari hasil usahatani.

L uas |ahan garapan adalah luas |ahan kubis yang dikelola oleh petani dan

digunakan untuk usahatani kubis, diukur dalam satuan hektar (ha).

Produksi kubis adalah jumlah output atau hasil panen kubis dari luas lahan

petani per musim tanam, yang diukur dalam satuan kilogram (kg).

Harga kubis di tingkat petani adalah nilai tukar kubis di tingkat petani, diukur

dalam rupiah per kilogram (Rp/kg).

Penerimaan petani adalah perkalian antara jumlah produks dengan harga jual
kubis yang diterima petani dalam satu kali musim tanam, diukur dalam satuan

rupiah (Rp).

Pendapatan petani adalah selisih antara penerimaan dengan biayatotal, diukur

dalam satuan rupiah (Rp).

Biaya pemasaran adalah biaya yang dikeluarkan dalam proses pemasaran
hasil produksi, meliputi biaya angkut, biaya bongkar muat dan lain-lain,

diukur dalam satuan rupiah per kilogram (Rp/kg).

Marjin pemasaran adalah selisih harga di tingkat konsumen akhir dengan
harga di tingkat produsen, atau jumlah marjin di tiap lembaga pemasaran,

diukur dalam satuan rupiah per kilogram (Rp/kg).
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Profit margin adal ah selisish antara marjin pemasaran dengan biaya yang
dikeluarkan selama proses pemasaran, diukur dalam satuan rupiah per

kilogram (Rp/kg).

Rasio Marjin Keuntungan (RPM) adalah perbandingan antara tingkat
keuntungan yang didapat oleh |lembaga perantara dengan biaya yang
dikeluarkan pada kegiatan tataniaga tersebut, diukur dalam persen (%).
Hargadi tingkat konsumen akhir adalah harga kubis yang dibayarkan
konsumen akhir pada waktu transaksi jual beli, diukur dalam satuan rupiah

per kilogram (Rp/kg).

Volume penjualan adalah jumlah kubis yang dijual oleh petani dan lembaga -

lembaga perantara, diukur dalam satuan kilogram (kg).

Volume pembelian adalah jumlah kubis yang dibeli oleh lembaga-lembaga

perantara dan konsumen akhir, diukur dalam satuan kilogram (kQg).

Pedagang pengumpul merupakan salah satu lembaga dalam pemasaran yang
membeli (mengumpulkan) kubis dari petani dan menjualnya ke pedagang

atau lembaga perantara selanjutnya.

Tengkulak adalah salah satu lembaga dalam pemasaran yang membeli
(mengumpulkan) kubis dari petani dan menjuanya ke pedagang atau lembaga

perantara sel anjutnya dan memberikan pinjaman modal ke petani.

Pedagang pengecer pasar adalah pedagang di pasar yang membeli kubis dari

pedagang sebelumnya, kemudian menjualnya ke konsumen akhir di pasar.
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Pedagang pengecer desa adalah pedagang di pasar yang membeli kubis dari

pedagang sebelumnya, kemudian menjua nya ke konsumen akhir di desa.

Pedagang besar adalah merupakan salah satu lembaga dalam pemasaran yang

membeli (mengumpulkan) kubis dari petani dan menjualnya ke luar daerah.

Fungs pemasaran adalah fungsi — fungsi yang dilakukan oleh lembaga
pemasaran agar konsumen memperoleh barang yang diinginkan sesuai

dengan kegunaan bentuk, kegunaan tempat, kegunaan waktu, dan harga yang

tepat.

Fungs pertukaran adalah kegiatan yang memperlancar perpindahan hak milik
dari produk yang dipasarkan. Fungsi pertukaran berkaitan erat dengan fungsi

penjualan dan fungs pembelian.

Fungs penjualan adalah kegiatan yang bertujuan untuk mengusahakan agar
mendapatkan pembeli, sehinggaterjadi permintaan pasar terhadap produk

yang menguntungkan di tingkat harga yang berlaku.

Fungs pembelian adalah semua kegiatan dan usaha yang dilakukan untuk

mendapatkan apa yang diinginkan.

Fungs fisik adalah semua kegiatan atau tindakan pada saluran pemasaran,
sehingga menimbulkan kegunaan tempat, kegunaan bentuk, dan kegunaan
waktu pada produk kubis. Fungsi fisik meliputi fungs pengangkutan, fungsi

penyimpanan, dan fungsi pengolahan.



Fungs pengangkutan adalah fungsi yang dilakukan tiap lembaga pemasaran
untuk menyediakan produk ke daerah tujuan, dimana konsumen berada sesuai

dengan kebutuhan konsumen, baik menurut waktu, jumlah, dan kualitas.

Fungs penyimpanan adalah kegiatan penyimpanan produk yang dilakukan
oleh pelaku pemasaran sebelum diolah, dikirim maupun dijual ke pelaku

pemasaran selanjutnya atau ke konsumen akhir.

Fungsi fasilitas adalah semuatindakan yang berhubungan dengan kegiatan
pertukaran yang terjadi antara produsen dengan konsumen untuk
memperlancar penyediaan produk sehingga konsumen menerima produk
sesua dengan yang diharapkan. Fungsi fasilitas terdiri dari fungsi
pembiayaan, fungsi penanggungan resiko, fungsi informasi pasar, fungsi

standarisasi, dan grading.

Fungs pembiayaan adalah penyediaan sejumlah dana untuk keperluan
transaksi jua beli produk, meliputi pembelian barang atau jasa, dan

penyediaan kredit bagi para pelaku pemasaran.

Fungs penanggungan resiko adalah fungsi menghindari dan mengurangi

resiko yang berkaitan dengan pemasaran kubis.

Fungs standarisasi adalah penentuan mutu atau ukuran suatu barang dengan
menggunakan berbagai standar seperti warna, bentuk, ketahanan, dan tingkat

kematangan.
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Fungsi informasi pasar merupakan kegiatan pengumpulan informasi pasar
serta menafsirkan data mengenai produk kubis yang diperlukan, melipuiti
perkembangan harga, jenis, dan kualitas kubis pada setiap lembaga

pemasaran yang diinginkan konsumen.

Struktur pasar merupakan karakteristik pasar kubis yang menggambarkan
hubungan antara penjual dan pembeli, yang dapat dilihat dari jumlah lembaga
pemasaran, differensiai produk kubis, dan kondisi mudah tidaknya untuk

keluar masuk pasar.

Perilaku pasar merupakan pola tingkah laku lembaga pemasaran pada saluran

pemasaran suatu produk dalam menghadapi struktur pasar tertentu.

Keragaan pasar merupakan hasil akhir dari struktur pasar dan perilaku pasar

yang ditunjukkan dengan harga, biaya, dan volume produksi suatu barang.

Producer share adalah bagian dari harga konsumen akhir yang diterima oleh

petani kubis sebagai produsen, dan diukur dalam satuan presentase (%).

Nilai ratio profit margin adalah perbandingan nilai antara keuntungan pada
masing-masing lembaga dengan biaya - biaya pemasaran yang

dikeluarkannya, diukur dengan presentase (%).

Lokasi, Responden dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus,

tepatnya di Pekon Gisting Atas dan Pekon Gisting Permai. Penentuan lokasi
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penelitian dilakukan secara sengaja (purposive), dan didukung oleh data
Badan Pusat Statistik Kabupaten Tanggamus (2014) bahwa K ecamatan
Gisting melakukan produksi kubis sepanjang tahun dan merupakan sentral
produksi kubis di Kabupaten Tanggamus, serta data Balai Pertanian
Perikanan dan K ehutanan Kecamatan Gisting (2015), bahwa Pekon Gisting
Atas dan Pekon Gisting Permai merupakan Pekon dengan populasi petani

kubis paling banyak di Kecamatan Gisting.

Sampel dalam penelitian ini adalah petani kubis dan lembaga pemasaran yang
ikut terlibat dalam kegiatan pemasaran kubis di lokasi penelitian. Populasi
petani kubis yang ada di Pekon Gisting Atas adalah sebanyak 50 petani dan
Pekon Gisting Permai adalah sebanyak 137 petani (Balai Pertanian Perikanan
dan Kehutanan Kecamatan Gisting, 2015). Jumlah sampel yang diambil
merujuk padateori Roscoe (1982) dalam Sugiyono (2009) yang menyatakan
bahwa “ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai
dengan 500", sehingga sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah
30 responden, dimana sampel yang diambil pada saat penelitian merupakan
petani yang melakukan kegiatan panen kubis, yaitu sebanyak 13 petani dari

Pekon Gisting Atas dan 17 petani dari Pekon Gisting Permai.

Cara pengambilan sampel lembaga perantara pemasaran adalah dengan
mengikuti alur pemasaran yang diawali dari petani kubis. Selanjutnya, petani
yang bersangkutan diminta untuk menyebutkan calon sampel lembaga
pemasaran berikutnya. Hal ini dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh

suatu rantai pemasaran. Waktu penelitian dimulai dari saat pra survey sampai
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dengan penyusunan laporan akhir, dan pengumpulan data di lapangan

dilaksanakan pada bulan Mei - Agustus tahun 2016.

. JenisData dan M etode Pengambilan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara kepada responden
dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah disiapkan
sebelumnya, serta hasil pengamatan langsung di lapangan. Sumber data
primer adalah petani responden dan pedagang responden. Data sekunder
diperoleh dari literatur, laporan tertulis dari berbagai lembaga/instans yang
terkait, di antaranya Badan Pusat Statistik, Dinas Pertanian, kantor kecamatan

dan desa, hasil penelitan terdahulu, dan sumber pustaka yang relevan.

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis
kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisiskualitatif digunakan untuk
mengetahui struktur pasar (jumlah pembeli dan penjual, differensiasi produk,
kebebasan untuk keluar masuk pasar, sertainformasi perubahan harga),
perilaku pasar (cara pembelian, penjuaan, serta pembayaran), dan keragaan
pasar (khususnya saluran pemasaran dari petani kubis sampal ke konsumen
akhir), biaya, serta volume penjualan. Analisis kuantitatif digunakan untuk
menganalisis pemasaran berdasarkan pangsa produsen (PS), marjin

pemasaran, dan elastisitas transmisi harga (Et).
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Analisis yang digunakan untuk mengetahui efisiensi sistem pemasaran dalam

penelitian ini adalah model S-C-P (structure, conduct, dan performance) atau

model pendekatan organisasi pasar. Pada dasarnya, organisasi pasar dapat

dikelompokkan ke dalam tiga komponen, yaitu :

1. Struktur pasar (market structure)
Analisis struktur pasar dilakukan secara deskriptif dengan metode
wawancara kepada responden. Struktur pasar merupakan karakteristik
organisasi yang menggambarkan hubungan antara penjual dan pembeli.
Struktur pasar dapat ditentukan dengan melihat beberapa indikator, yaitu
jumlah lembaga pemasaran, differensiasi produk, dan kondisi keluar
masuk pasar. Struktur pasar disebut bersaing sempurna apabilajumlah
pembeli dan penjual banyak, tidak dapat mempengaruhi harga, tidak ada
gejala konsentrasi, produk homogen, dan bebas untuk keluar masuk
pasar. Struktur pasar yang tidak bersaing sempurna adalah kebalikan dari
struktur pasar persaingan sempurnadan terjadi pada pasar monopoli
(hanya ada penjual tunggal), pasar monopsoni (hanya ada pembeli
tunggal), pasar oligopoli (ada beberapa penjual), dan pasar oligopsoni

(ada beberapa pembeli).

2. Perilaku pasar (market conduct)
Perilaku pasar merupakan tingkah laku lembaga pemasaran (petani
sebagal produsen, lembaga perantara atau pedagang, dan konsumen)
dalam menghadapi struktur pasar tertentu, untuk mendapatkan

keuntungan yang sebesar-besarnya. Indikator yang digunakan untuk
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melihat perilaku pasar adalah kegiatan pembelian, penjualan, dan

pembentukan harga.

. Keragaan pasar

Keragaan pasar adalah gegjala pasar yang tampak sebagai akibat dari
interaksi antara struktur pasar dan perilaku pasar. Interaks antara
struktur dan perilaku pasar pada kenyataannya cenderung bersifat
kompleks dan saling mempengaruhi secara dinamis. Indikator yang
digunakan untuk melihat keragaan pasar dalam penelitian ini adalah :
(@) Saluran pemasaran
Saluran pemasaran kubis di Kecamatan Gisting dianalisis secara
deskriptif kualitatif terhadap semua pelaku pasar yang terlibat dalam

proses arus barang, mulai dari produsen hingga konsumen akhir.

(b) Pangsa produsen (Producer share)
Analisis producer share (PS) digunakan untuk mengetahui bagian
harga yang diterima produsen (petani kubis) dari harga yang
dibayarkan oleh konsumen akhir. Semakin tinggi pangsa produsen,
maka kinerja pasar semakin balk dari sisi produsen. Pangsa
produsen diperoleh dengan menggunakan rumus:
s 111 (9)
di mana
PS = Bagian harga kubis yang diterima produsen
Pf = Hargakubis di tingkat produsen

Pr = Hargakubisdi tingkat konsumen
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(c) Marjin pemasaran dan ratio profit margin (RPM)
Marjin pemasaran adalah perbedaan harga pada tingkat produsen
(Pf) dengan harga di tingkat pengecer (Pr), yang terdiri dari
keuntungan dan biaya (Hasyim, 2012). Secara matematis marjin
pemasaran dirumuskan sebagai :
mji = Psi — Pbi, atau mji =bti + T ..oceeveeiececeeececeee e (10)
Total marjin pemasaran adalah :
Mji = Y mji @au Mji = Pr—Pf e, (112)
Keterangan :
mji = Marjin lembaga pemasaran tingkat ke-i
Psi = Harga penjualan lembaga pemasaran tingkat ke-i
Pbi = Harga pembelian lembaga pemasaran tingkat ke-i
bti = Biaya pemasaran lembaga pemasaran tingkat ke-i
Mi = Keuntungan lembaga pemasaran tingkat ke-i
Mji = Total marjin pemasaran
Pr = Harga padatingkat konsumen

Pf = Hargapadatingkat petani

Konsep pengukuran dalam analisis marjin adalah :

(1) Marjin pemasaran dihitung berdasarkan perbedaan harga beli
dengan hargajual, yang dihitung dalam rupiah per kilogram
pada masing-masing tingkat lembaga pemasaran.

(2) Harga beli dihitung berdasarkan harga rata-rata pembelian per

kilogram.
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(3) Hargajual dihitung berdasarkan harga rata-rata penjualan per

kilogram.

Penyebaran marjin pemasaran dapat dilihat berdasarkan presentase
keuntungan terhadap biaya pemasaran (Ratio Profit Margin) pada

masing masing lembaga pemasaran, yang dirumuskan sebagai :

i
RPM =25 esesssssssssssssssssss s s s (12)

Keterangan :
bti = Biayapemasaran |lembaga pemasaran tingkat ke-i

M =Keuntungan lembaga pemasaran tingkat ke-i

Nilal RPM yang relatif menyebar merata pada berbagai tingkat
lembaga pemasaran merupakan cerminan dari sistem pemasaran
yang efisien. Jika selisih RPM antar lembaga perantara pemasaran
sama dengan nol, maka sistem pemasaran tersebut efisien, dan jika
selisihnyatidak sama dengan nol, maka sistem pemasaran tidak

efisien [Azzaino (1983) dalam Manullang (2014)].

(d) Elastisitas trasmisi harga

Elastisitas transmisi harga menggambarkan sejauh mana dampak
dari perubahan harga suatu barang di suatu tempat/tingkatan
terhadap perubahan harga barang di tempat lain. Transmisi harga
diukur melalui regresi sederhana di antara dua harga pada dua
tingkat pasar, yang selanjutnya dihitung el astisitasnya (Hasyim,

2012).
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Elastisitas transmisi harga dalam penelitian ini akan menggunakan
data time series harga kubis di tingkat petani dan di tingkat
konsumen akhir selama 64 minggu, yang diperoleh dari Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura serta sumber lain yang

relevan.

Menurut Hasyim (2012), kriteria pengukuran pada analisis elatisitas
transmisi hargaadalah :

(1) JkaE; =1, berarti lgu perubahan harga di tingkat konsumen
(pengecer) sama dengan lgju perubahan harga di tingkat
produsen, sehingga pasar dianggap sebagai pasar yang bersaing
sempurna dan sistem pamasaran telah efisien.

(2) JikaEt > 1, berarti lau perubahan harga di tingkat konsumen
(pengecer) lebih besar dibandingkan lgju perubahan harga di
tingkat produsen. Hal ini menggambarkan bahwa pemasaran
yang terjadi merupakan pemasaran bersaing tidak sempurna.
Dengan katalain, sistem pemasaran yang berlangsung tidak
efisien.

(3) JikaEt < 1, berati laju perubahan harga di tingkat konsumen
(pengecer) lebih kecil dari padalaju perubahan harga di tingkat
produsen, artinya pasar yang dihadapi oleh pelaku pasar adalah
pasar bersaing tidak sempurna, dan dengan demikian sistem

pemasaran yang berlangsung tidak efisien.



V. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kabupaten Tanggamus
1. Letak Geografi

Kabupaten Tanggamus merupakan salah satu dari 14 kabupaten atau kota di
Provinsi Lampung dengan |uas kesel uruhan 4.654,96 km?, dengan luas
wilayah daratan mencapai 2.855,46 km?, dan luas wilayah laut seluas
1.799,50 km? di sekitar teluk Semaka, dengan panjang pesisir 210 km.
Kabupaten Tanggamus memiliki 20 kecamatan, 293 desa dan 3 kelurahan
yang tersebar di seluruh daerahnya, dan tercatat terdapat 5 gunung yang
berada di wilayah Tanggamus. Kabupaten Tanggamus memiliki topografi
wilayah darat yang bervariasi, antara dataran rendah dan dataran tinggi.
Sebagian wilayah Kabupaten Tanggamus merupakan daerah berbukit
sampal bergunung, yakni sekitar 40% dari seluruh wilayah, dengan
ketinggian antara 0 sampai 2.115 meter di atas permukaan laut. Secara
geografis letak Kabupaten Tanggamus pada 104°18’ sampai 105°12” Bujur
Timur dan 5°05’ sampai dengan 5°56° Lintang Selatan (Badan Pusat

Statistik, 2015).

Kabupaten Tanggamus memiliki kantor pusat pemerintahan yang terletak di

Kota Agung. Kabupaten Tanggamus sendiri merupakan salah satu



kabupaten di Provinsi Lampung yang merupakan hasil pemekaran dari

Kabupaten Lampung Selatan, dan dibentuk berdasarkan Undang-undang

Nomor 2 tahun 1997 tanggal 3 Januari 1997 dan diresmikan padatanggal 21

Maret 1997 oleh Menteri Dalam Negeri. Secara administrasi wilayah

Kabupaten Tanggamus memiliki batas-batas di sebelah (Badan Pusat

Statistik, 2015°) :

Utara : berbatasan dengan wilayah Kabupaten Lampung Barat dan
Lampung Tengah,

Selatan : berbatasan dengan Samudra Indonesia,

Barat : berbatasan dengan wilayah Kabupaten Lampung Barat, dan

Timur : berbatasan dengan wilayah Kabupaten Pringsewu.

. Keadaan Demografi

Penduduk Kabupaten Tanggamus berdasarkan hasil proyeks tahun 2015
berjumlah 573.904 jiwa, terdiri dari 299.214 penduduk laki-laki dan
274.690 penduduk perempuan. Sex ratio adalah 109%, artinya adalah
perbandingan antara 100 penduduk perempuan terdapat 109 penduduk laki-
laki dengan kepadatan penduduk mencapai 201 jiwalkm?. Kepadatan
penduduk tertinggi terletak di Kecamatan Gisting, yaitu 1.195 jiwa/ km? dan
terendah di Kecamatan Limau, yaitu 73 jiwalkm? (Badan Pusat Statistik,

2015).

Pada tahun 2015, 71,29% penduduk Kabupaten Tanggamus merupakan
penduduk berusialebih dari 15 tahun. Dari jumlah tersebut, 68,46%

merupakan angkatan kerja, sedangkan sisanya (31,54%) bukan angkatan



kerja. Dari 280.783 jiwa angkatan kerja, 94,28% berstatus bekerja dan
hanya 5,7% yang berstatus pengangguran. Padatahun 2014, tingkat
partisipasi angkatan kerja (TPAK) adalah 68,46% (Badan Pusat Statistik

K abupaten Tanggamus, 2015°).

B. Keadaan Umum Kecamatan Gisting

1. Letak Geografi

Kecamatan Gisting merupakan salah satu dari 20 kecamatan yang ada di

Kabupaten Tanggamus. Kecamatan Gisting memiliki 9 pekon dan 60
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dusun, dengan pusat pemerintahan terletak di Pekon Purwodadi. Kecamatan

Gisting teletak di sebelah Timur ibu kota Kabupaten Tanggamus, tepatnya

di sekitar kaki gunung Tanggamus. Terdapat beberapa sarana penting yang

dapat di tempuh dari kantor pusat pemerintahan Kecamatan Gisting, seperti

(Badan Pusat Statistik, 2014%) :

1) Ibu Kota Kabupaten Tanggamus dapat ditempuh dengan jarak 20 Km.

2) Ibu KotaProvinsi Lampung dapat ditempuh dengan jarak 75 Km.
3) Bandar udara Raden Intan dapat ditempuh dengan jarak 109 Km.
4) Pelabuhan Laut Bakauheni dapat ditempuh dengan jarak 150 Km.

Secaratropografis, Kecamatan Gisting merupakan dataran tinggi. Sesual
dengan hasil pengukuran pada saat pendataan Potensi Desa 2014, daerah

terendah di Kecamatan Gisting berada di Pekon Banjarmanis dengan

ketinggian 449 meter di atas permukaan laut, sedangkan daerah tertinggi ada

di Kecamatan Gisting, yaitu di Pekon Sidokaton dengan ketinggian 663
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meter di atas permukaan laut. Luas Kecamatan Gisting adalah 3.253 Km?.
Secara administratif Kecamatan Gisting memiliki batas — batas di sebelah
(Badan Pusat Statistik, 2014%) :

Utara . berbatas dengan K ecamatan Sumbergjo,

Selatan  : berbatas dengan Kecamatan Pugung,

Barat . berbatas dengan Kecamatan Kota Agung Timur, dan

Timur : berbatas dengan Kecamatan Gunung Alip.

. Keadaan Demogréfi

Menurut Badan Pusat Statistik (2014%), jumlah Penduduk K ecamatan
Gisting adalah 37.761 jiwa, yang terdiri dari 19.378 jiwalaki-laki dan
18.383 jiwa perempuan, sedangkan jumlah kepal a keluarga adalah 9663
KK. Sex ratio penduduk Kecamatan Gisting adalah 105%, yang berarti
setigp 100 penduduk perempuan terdapat 105 penduduk laki-laki.

K epadatan penduduk di Kecamatan Gisting adalah sebesar 1160 jiwalkm?.

. Keadaan Iklim

Kecamatan Gisting mempunyai ketinggian antara 600 — 1.100 meter di atas
permukaan laut dan beriklim sgjuk. Curah hujan di kecamatan ini terjadi
sepanjang tahun, dan selama bulan Desember s/d Februari merupakan curah
hujan terbanyak. Rata - rata curah hujan sepanjang tahun adalah 1.750 —
2000 milimeter, sedangkan suhu udaranya berkisar 25 - 30 °C. Keadaan
sumber air di Kecamatan Gisting pada umumnya cukup baik, sehingga

dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti air minum. Sebagian besar
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masyarakat menggunakan air sumur, dan sumber mata air, yang disalurkan

ke rumah tangga secara permanen (Badan Pusat Statistik, 2014%).

C. Keadaan Umum Pekon Gisting Atas

1. Letak Geografi

Pekon Gisting Atas merupakan salah satu dari 9 pekon yang ada di
Kecamatan Gisting. Pekon Gisting Atas memiliki luas wilayah 431,65 Ha.
Secara geografis, Pekon Gisting Atas terletak pada ketinggian + 650 meter
di atas permukaan laut. Secaratopografis, Pekon Gisting Atas merupakan
dataran tinggi. Sesuai dengan hasil pengukuran pada saat pendataan Potensi
Desa 2014, daerah ini memiliki permukaan hampir datar (Pekon Gisting

Atas, 2016).

Pekon Gisting Atas beriklim sgjuk dan mengalami hujan sepanjang tahun.
Bulan Desember s/d Pebruari merupakan curah hujan terbanyak, dengan
rata-rata curah hujan adalah 300 milimeter, sedangkan suhu udara rata-rata
harian berkisar + 32 °C. Secaraadministrasi, Pekon Gisting Atas
Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus memiliki batas — batas di sebelah
(Pekon Gisting Atas, 2016) :

Utara . berbatasan dengan Pekon Gisting Permai,

Selatan : berbatasan dengan Pekon Gisting Bawah,

Timur  : berbatasan dengan Register 30, dan

Barat . berbatasan dengan Register 28.
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2. Keadaan Demografi

Menurut Pekon Gisting Atas (2015), Penduduk Pekon Gisting Atas
berdasarkan hasil proyeksi tahun 2015 berjumlah 6.304 jiwa yang terdiri
dari 3.177 jiwa penduduk berjenis kelamin laki-laki dan 3.127 jiwa
penduduk berjenis kelamin perempuan dan 1.765 KK. Sebaran penduduk

Pekon Gisting Atas berdasarkan umur dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Sebaran penduduk Pekon Gisting Atas berdasarkan umur, 2015

Umur (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%)
1-5 976 15,48
6-17 1.127 17,88
18- 60 3.171 50,30
60 tahun keatas 1.030 16,34
Total 6.304 100,00

Sumber : Pekon Gisting Atas, 2016

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa penduduk Pekon Gisting Atas
didominasi (50,30%) oleh kelompok umur 18 — 60, sementara kelompok
umur terendah (15,48%) terdapat pada umur 1 — 5 tahun. Mata pencaharian

pokok penduduk Pekon Gisting Atas secararinci dapat dilihat pada Tabel 6.

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa sebagian besar mata
pencaharian penduduk Pekon Gisting Atas berasal dari sektor pertanian.
Sebanyak 36,51% penduduk Pekon Gisting Atas bekerja sebagai petani dan
buruh tani, sedangkan penduduk Pekon Gisting atas yang bekerja sebagai

nelayan adalah penduduk bermata pencaharian paling sedikit (0,02%).



Tabel 6. Sebaran penduduk Pekon Gisting Atas berdasarkan mata

Pencaharian, 2015

No Jenismatapencaharian  Jumlah (jiwa) Persentase (%)
1 Petani 27,38
2 Buruh tani 8,13
3 Buruh swasta 6,92
4 Pegawai negeri 7,39
5 Pengrajin 1,08
6 Pedagang 32,83
7 Peternak 5,12
8 Nelayan 0,02
9 Montir 1,47
10 Dokter 0,08
11 Guru 9,19
12 Bidan 0,22
13 Perawat 0,18
Jumlah 100,00

Sumber : Pekon Gisting Atas, 2016
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Kualitas sumberdaya manusia yang dimiliki oleh penduduk Pekon Gisting

Atas, sudah tergolong tinggi. Hal ini terlihat dari banyaknya penduduk yang

menyel esaikan pendidikan setingkat SMA. Penyebaran penduduk Pekon

Gisting Atas berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada Tabel 7.

Berdasakan Tabel 7 dapat dilihat bahwa mayoritas (33,88%) penduduk

Pekon Gisting Atas merupakan lulusan SLTA sedergjat. Penduduk dengan

tingkat pendidikan paling sedikit (0,13%) adalah lulusan S3. Dari

keseluruhan jumlah penduduk Pekon Gisting Atas, hanya 1,78% penduduk

yang belum merasakan bangku sekolah. Berdasarkan Tabel 7, dapat
disimpulkan bahwa tingkat pendidikan dari penduduk Pekon Gisting Atas

sudah cukup maju, karena sebagian besar dari total penduduk sudah

merasakan bangku sekolah.
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Tabel 7. Penyebaran penduduk pekon gisting atas berdasarkan tingkat
Pendidikan, 2015

No Tingkat pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)

1 Belum sekolah 419 6,65
2 Usia7 - 45 tahun
tidak pernah sekolah 112 1,78
3 Tidak tamat SD 337 5,35
4  Tamat SD / sedergjat 975 15,47
5 SLTP/ sedergjat 898 14,25
6  SLTA/sedergjat 2.136 33,88
7 D1 201 3,19
8 D2 215 341
9 D3 116 1,84
10 &1 855 13,56
11 2 32 0,51
12 S3 8 0,13
Jumlah 6.304 100,00

Sumber : Pekon Gisting Atas, 2016

3. Keadaan lklim

Pekon Gisting Atas memiliki bulan hujan sebanyak 7-9 bulan dengan curah
hujan rata-rata adalah 300 mm. Suhu rata-rata harian di Pekon Gisting Atas
adalah 32°C. Bentang wilayah yang dimiliki adalah dataran/dataran tinggi.
Pekon Gisting Atas mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut
mempunyai pengaruh langsung terhadap polatanam yang ada di Pekon

Gisting Atas (Pekon Gisting Atas, 2016).

4. Keadaan Pertanian

Penggunaan lahan di Pekon Gisting Atas terdiri dari peladangan/tegalan,
perkebunan rakyat, dan sawah. Sebagian besar penggunaan lahan di Pekon
Gisting Atas adalah untuk lahan tegalan/ladang, yang digunakan sebagai

tempat budidaya tanaman sayur sayuran dan buah - buahan, seperti cabai,
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kubis, pisang, dan lainnya. Lahan perkebunan juga banyak digunakan untuk

tanaman kopi, kakao, dan tanaman kayu lainnya (Pekon Gisting Atas, 2016).

D. Keadaan Umum Pekon Gisting Permai

1. Letak Geogréfi

Pekon Gisting Permai merupakan salah satu dari 9 pekon di Wilayah
Kecamatan Gisting, yang terletak 3 km ke arah Barat dari kantor kecamatan.
Pekon Gisting Permai mempunyai luas wilayah seluas kurang Iebih 460
hektar. Pekon Gisting Permai dulunya merupakan bagian dari Pekon Gisting
Atas, dan kemudian berdasarkan Peraturan Daerah Tanggamus, pada tanggal
14 Desember Tahun 2011 Pekon Gisting Permai diresmikan oleh Bupati
Tanggamus, Bapak H. Bambang Kurniawan, ST (Pekon Gisting Permai,

2016).

Secaratopografis Pekon Gisting Permal merupakan dataran tinggi. Sesuai
dengan hasil pengukuran pada saat pendataan Potensi Desa 2014, Pekon
Gisting Permai merupakan daerah yang memiliki permukaan hampir datar
dengan ketinggian 113,5 meter di atas permukaan laut. Secara administratif,
Pekon Gisting Permai memiliki batas di sebelah (Pekon Gisting Permai,
2016) :

Utara  : berbatasan dengan Pekon Gisting Atas,
Selatan : berbatasan Dengan Pekon Batu K eramat,
Barat  : berbatasan dengan Hutan Lindung Register 30, dan

Timur  : berbatasan dengan Hutan Lindung Register 28.
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2. Keadaan Demografi

Pekon Gisting Permai mempunyai jumlah penduduk sebanyak 3.568 Jiwa,
terdiri dari 1072 KK yang tersebar di 6 dusun. Sebaran penduduk Pekon

Gisting Permai terbagi menjadi 6 dusun seperti yang disgjikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Sebaran penduduk Pekon Gisting Permal berdasarkan dusun, 2015

Dusun Jumlah jiwa Persentase (%)
Dusun 1 908 25,45
Dusun 2 746 20,91
Dusun 3 454 12,72
Dusun 4 649 18,19
Dusun 5 447 12,53
Dusun 6 364 10,20
Jumlah 3.568 100,00

Sumber : Pekon Gisting Permai, 2016

Tabel 8 menyagjikan bahwa mayoritas penduduk di Pekon Gisting Permai
berada di Dusun 1 (25,45%), dan jumlah penduduk terendah berada di
Dusun 6 (10,20%). Selanjutnya, sebaran penduduk Pekon Gisting Permai

berdasarkan tingkat pendidikannya dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Sebaran peduduk Pekon Gisting Permai berdasarkan tingkat
Pendidikan, 2015

Tingkat pendidikan Jumlah (jiwa) Persentase (%)

Pra— sekolah 1.410 41,54

SD 972 28,64

SLTP 531 15,65

SLTA 365 10,75

S1 106 3,12

S2 10 0,30
Jumlah 3.394 100,00

Sumber : Pekon Gisting Permai, 2016
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Berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa mayoritas (41,54%) penduduk berada
padatingkat pra sekolah, dimana padatingkat ini masih banyak anak-anak
yang belum masuk sekolah, sedangkan untuk penduduk dengan kelompok

pendidikan paling sedikit adalah lulusan S2 (0,30%).

Mata pencaharian pokok penduduk Pekon Gisting Permai antaralain adalah
sebagai petani (46,63%), buruh (2,39%), pedagang (19,78%), PNS (6,72%),
dan lainnya (4,48%). Mata pencaharian terbesar penduduk Pekon Gisting

Permai berasal dari sektor pertanian (Pekon Gisting Permai, 2016).

Keadaan iklim

Iklim Pekon Gisting Permai hampir sama dengan iklim Pekon Gisting Atas,
yang memiliki curah hujan sebesar 300 mm, dengan jumlah bulan hujan
sebanyak 7-9 bulan. Suhu rata-rata harian di Pekon Gisting Permai adalah
32°C. Bentang wilayah yang dimiliki adalah dataran/dataran tinggi. Pekon
Gisting Perma mempunyai iklim kemarau dan penghujan, yang mempunyal
pengaruh langsung terhadap polatanam yang ada di Pekon Gisting Permal

Kecamatan Gisting (Pekon Gisting Permai, 2016).

. Keadaan Pertanian

Penggunaan lahan di Pekon Gisting Permai meliputi peladangan/tegalan,
perkebunan rakyat, dan sawah. Sebagian besar penggunaan lahan di Pekon
Gisting Permai (yaitu lahan tegalan/lading) digunakan sebagai tempat
budidaya tanaman sayur - sayuran dan buah - buahan, seperti tomat, sawi,

cabai, kubis, buncis, terong, salak, pisang dan sayuran lainnya. Lahan



perkebunan yang cukup luas, digunakan untuk tanaman kopi, kakao,
cengkeh, kelapa, dan tanaman kayu lainnya (Pekon Gisting Atas, 2016).
Tanaman kubis merupakan salah satu tanaman yang banyak dipilih oleh
para petani sayur untuk ditanam karena mudah dalam perawatannya, dapat
dijadikan salah satu tanaman yang dapat tumpang sari dengan sawi atau
dengan tanaman lainnya, serta lebih menguntungkan (Pekon Gisting Permai,

2016).

. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana sangat penting dalam menunjang pembangunan suatu
daerah karena dapat memperlancar berbagai aktivitas masyarakat guna
meningkatkan kesegjahteraan. Sarana dan prasarana di Pekon Gisting Permai
adalah 1 unit kantor Pekon, 1 unit posyandu, 2 unit balai pengobatan, 1
bidan desa, 2 orang paramedis, 8 unit prasarana olahraga, 1 unit taman
kanak-kanak, 1 unit Paud, 3 unit SD, 1 unit pondok pesantren, 5 unit
TPQ/TPA, 6 unit magjid, 8 unit mushola ,dan 1 unit perpustakaan. Terdapat
beberapa sarana dan prasarana penting yang belum ada di Pekon Gisting
Permal, yaitu pasar dan kios-kios pertanian untuk memenuhi kebutuhan
pupuk dan alat-alat pertanian, sehingga petani harus membeli di pekon lain.
Kondisi tersebut perlu diperbaiki guna peningkatan kelancaran aktivitas
pertanian dan perekonomian di Pekon Gisting Permai (Pekon Gisting

Permai, 2016).



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada efisiensi sistem
pemasaran kubis di Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus dapat
ditarik kesimpulan bahwa sistem pemasaran kubis di Kecamatan Gisting
tidak efisien, karena:

1. Struktur pasar dalam sistem pemasaran kubis di Kecamatan Gisting
padalevel petani adalah struktur pasar oligopsoni, dan padalevel
konsmen akhir adalah pasar oligopoli.

2. Perilaku pasar dalam pemasaran kubis di Kecamatan Gisting masih
merugikan petani, karena mereka masih terbatas hanya sebagai price
taker dengan sistem pembayaran kepada petani dominan menggunakan
sistem tunda.

3. Keragaan pasar menunjukkan producer share pada pemasaran kubis di
Kecamatan Gisting masih rendah, marjin pemasaran masih tinggi
(terutama di tingkat pedagang besar dan pedagang pengecer), RPM
tidak merata, dan lgju perubahan harga di tingkat konsumen akhir lebih

besar dibandingkan dengan |gju perubahan harga di tingkat produsen.
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B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian, maka dapat digjukan

beberapa saran, yaitu :

1. Perlu diupayakan peningkatan dayatawar petani melalui peningkatan
kerjasama dalam kelompok tani atau gabungan kelompok tani.

2. Pemerintah dapat melakukan perbaikan akses dan peningkatan sarana
prasaranatransportasi dari lokasi lahan petani ke pasar sebagai salah
satu upaya untuk meningkatkan daya saing petani dalam memasarkan
hasi| produksinya.

3. Hadil penelitian ini menunjukkan bahwa producer share (PS) masih
rendah di lokasi penelitian, sehingga perlu diketahui pendapatan dan
kesgjahteraan mereka, untuk itu disarankan kepada peneliti selanjutnya
untuk mengkaji tingkat pendapatan dan kesegjahteraan petani
hortikultura, khususnya petani kubis di lokasi penelitian bahkan di

Provinsi Lampung.
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